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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Tinjauan Umum

Sesuai dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat, informasi saat ini merupakan salah satu bagian dari kebutuhan pokok bagi setiap orang untuk mencapai suatu kemajuan yang diinginkan, karena informasi yang cepat dan akurat sangat dibutuhkan dalam teknologi yang meningkat pesat, dengan kebutuhan tersebut maka manusia berusaha untuk menemukan suatu cara agar dapat mengolah data-data yang diperoleh menjadi suatu informasi yang cepat, tepat dan akurat sesuai dengan kebutuhan manusia tersebut.

 Melalui suatu pengolahan data yang dikelola secara profesional untuk menjadi sebuah sistem informasi yang mengolah data menjadi suatu informasi yang dapat bermanfaat disegala bidang, termasuk salah satunya bidang kepolisian. Maka suatu sistem informasi sangat dibutuhkan, sebagai contoh informasi tersebut misalnya informasi mengenai tindakan kriminal yang sering terjadi di lingkungan masyarakat. Sistem informasi data kriminal ini digunakan untuk kebutuhan para polisi dan masyarakat umum yang ingin memperoleh informasi tentang tindakan kriminal yang terjadi dalam lingkungan masyarakat, misal informasi siapa saja pelaku kriminal tersebut serta siapa korbannya, karena tindak kriminal yang dilakukan dapat menimbulkan banyak korban, siapa petugas yang menangani. Dengan sistem informasi ini maka pengolahan data menjadi suatu informasi yang dibutuhkan oleh semua pihak akan mudah diperoleh.

1.2.  Latar Belakang Masalah

 Dewasa ini banyak terjadi tindakan kriminal yang terjadi dikalangan masyarakat hal ini biasanya menimbulkan kekhawatiran dan kegelisahan bagi masyarakat, dimana semua hal tersebut disebabkan oleh kesalahan manusia yang kurang menjadi perhatian. Tindakan kriminal merupakan salah satu pelanggaran hukum pidana. Disamping kriminal masih banyak pealanggaran-pelanggaran hukum pidana lainnya yang biasanya terjadi di masyarakat antara lain penggunaan narkoba, korupsi dan sebagainya. Semua kejadian tersebut mengakibatkan adanya banyak data yang dapat diperoleh, dari data yang diperoleh tersebut maka diperlukan suatu sistem informasi yang baik dan akurat untuk mengolah data-data yang diperoleh menjadi suatu informasi yang nantinya akan bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. Untuk membuat suatu sistem informasi maka dalam pengolahan data tersebut diperlukan suatu alat yang dapat mengakses data dengan cepat dan akurat yaitu komputer yang hasilnya sering disebut dengan sistem informasi hasil pengolahan data. Pengolahan data dengan komputer akan jauh lebih cepat.

 Jadi dari data-data kriminal yang telah diperoleh akan diolah sedemikian rupa, sehingga dengan menggunakan aplilkasi perangkat lunak (software) dapat dihasilkan suatu sistem informasi yang menghasilkan informasi yang dibutuhkan oleh semua pihak. Oleh karena itu program aplikasi sistem informasi data kriminal ini dimaksudkan untuk membantu pihak kepolisian khususnya unit kriminal untuk mengolah data kriminal yang diperoleh dari kasus kriminal yang terjadi  menjadi suatu informasi  yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.

1.3.  Pokok permasalahan
   Dalam masalah ini disajikan suatu Sistem Informasi Data Kriminal di Polsek Depok Barat untuk membantu pengolahan data menjadi suatu informasi. Pokok permasalahannya hanya berupa sistem informasi data dan laporan yang akan dihasilkan. Adapun informasi yang akan dihasilkan seperti : Daftar seluruh petugas, Daftar seluruh korban, Daftar seluruh pelaku, Daftar seluruh pelapor, Daftar seluruh kriminal, Daftar Kriminal Per Jenis Kriminal, Daftar kriminal per petugas, Daftar kriminal per pelaku, Daftar kriminal per periode, Daftar kriminal per bulan, Daftar Rekapitulasi per tahun, Daftar kriminal per kriminal.

1.4.  Batasan masalah
   Pada penerapan Sistem Informasi Data Kriminal  di Polsek Depok Barat ini hanya terbatas pada hal menangani tentang pendataan terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam kasus kriminal yang terjadi serta pengolahan data yang akan digunakan untuk penyediaan informasi tentang data-data mengenai kasus kriminal seperti data petugas, data pelaku, data korban dan data kriminal, tidak melanjutkan menangani kasus kriminal sampai selesai, seperti persidangan, penanganan korban dan sebagainya.

1.5.  Tujuan Penulisan Karya Tulis

  Tujuan penulisan karya tulis yang berjudul Sistem Informasi Data Kriminal di Polsek Depok Barat adalah :
1. Untuk memberikan informasi misalnya tentang petugas yang menangani kasus kriminal, siapa saja yang menjadi korban kriminal, para pelaku kriminal siapa yang melaporkan adanya tindakan kriminal dan kriminal apa saja yang telah terjadi secara lengkap.

2. Untuk memberikan informasi mengenai jenis kriminal apa saja yang sering terjadi. 

3. Untuk memberikan informasi mengenai tanggal dan tempat terjadinya tindakan kriminal.

4. Untuk memberikan informasi mengenai pelaku kriminal serta jenis kriminal yang dilakukan.

5. Untuk mengetahui kasus kriminal yang terjadi selama beberapa periode.

6. Untuk memanfaatkan komputer sebagai media pengolahan data yang efektif dan efisien dalam memberikan informasi.

7. Untuk membuat sistem informasi yang nantinya akan menghasilkan informasi yang bermanfaat, maka dibutuhkan data-data yang diambil dari tindakan kriminal yang terjadi, seperti data palaku, korban, pelapor, petugas yang menangani serta data tentang terjadinya tindakan kriminal seperti waktu kejadian, tanggal kejadian,lokasi dan lain-lain.

1.6.  Metode Pengumpulan Data

  Agar pembuatan program ini sesuai dengan yang diharapkan, maka diperlukan data dari Polsek Depok barat, khususnya bagian penanganan kriminal (Reserse). Untuk pengambilan data-data tersebut digunakan metode-metode:

1. Metode Interview

Merupakan metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab dengan seseorang yang dapat memberikan informasi atau orang yang berwenang terhadap masalah tersebut.

2. Metode Kepustakaan

Merupakan metode pengumpulan data dari buku-buku yang berhubungan dengan permasalahan.

1.7. Sistematika Karya Tulis
 Karya tulis yang disusun ini mempunyai lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:
BAB I 
      : PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan umum, latar belakang masalah, pokok  masalah, batasan masalah, tujuan penulisan karya tulis, metode pengumpulan data, dan sistematika karya tulis.

BAB II      : LANDASAN TEORI
Pada bab ini terdapat gambaran umum Polsek Depok Barat dan berisi sistematika pengambilan data pada suatu kasus kriminal yang terjadi, serta sistematika atau urut-urutan pelaporan tindakan kriminal yang terjadi di Polsek Depok Barat dan sekilas tentang Delphi

BAB III    : PERANCANGAN SISTEM

Bab ini merupakan prosedur sitem informasi data kriminal, perangkat pendukung yang digunakan yaitu berupa perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan, rancangan sistem informasi per sistem yang berlaku, yang dibuat dengan menggunakan bagan alir, tabel yang dibuat untuk menampung data kriminal. Perancangan format masukan maupun hasil keluaran dijelaskan dalam bab tiga ini.

BAB IV
: PELAKSANAAN PROGRAM

Dalam bab ini diuraikan penjelasan program yang digunakan, yang terdiri dari program utama, proses pengolahan data dan program laporan, pelaksanaan program dan subprogram dalam pengolahan data kriminal. 
BAB V
: PENUTUP

Penutup berisi kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut program yang telah dibuat.
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